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PRAKATA 
 

Kedelai menjadi komoditas pangan strategis di Indonesia 
sejak dulu hingga kini. Pemenuhan kebutuhan kedelai 
nasional dari produksi dalam negeri sudah lama diupayakan, 
baik melalui intensifikasi maupun ekstensifikasi. Lahan rawa 
pasang surut (LPS) menjadi salah satu target utama 
pengembangan kedelai karena tersedia cukup luas, dan 
dicanangkan menjadi lahan pertanian masa depan, penopang 
program Indonesia lumbung pangan dunia.  

Penelitian pemanfaatan LPS untuk budi daya tanaman 
pangan, termasuk kedelai, sudah banyak dilakukan. Buku ini 
berbicara khusus tentang LPS dan potensinya untuk 
pengembangan kedelai di Indonesia. Bermula dari 
pembahasan tentang LPS dan karakternya, kondisi lahan 
yang kurang mendukung pertumbuhan kedelai, dan ditutup 
dengan kunci sukses budi daya kedelai di LPS. Penulis 
menyertakan beberapa contoh teknologi budi daya yang dapat 
diterapkan oleh petani ataupun praktisi pertanian.  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada banyak pihak 
yang telah memberikan sumbang saran dalam penyusunan 
buku ini. Kami berupaya menyajikan buku ini dengan bahasa 
yang mudah dipahami oleh berbagai pihak, sehingga dapat 
menjadi acuan bagi peneliti, akademisi, pengambil kebijakan, 
dan praktisi pertanian untuk pengembangan dan pemanfaatan 
teknologi budi daya kedelai di LPS.  

 

Malang, Agustus 2021 

 

Penulis 
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PENGANTAR PENYUNTING 
 

Kedelai merupakan komoditas tanaman pangan yang 
saat ini terus dipacu peningkatan produksinya agar kebutuhan 
nasional bisa terpenuhi. Salah satu kunci sukses peningkatan 
produksi kedelai nasional adalah ketersediaan lahan. Lahan 
rawa pasang surut (LPS) memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan sebagai pusat pertumbuhan kedelai nasional.  

Permasalahan pengembangan kedelai pada LPS adalah 
masih rendahnya capaian produktivitas kedelai di tingkat 
petani. Varietas kedelai adaptif LPS sudah tersedia, demikian 
juga rakitan teknologi budi daya juga sudah tersedia. Buku 
yang mengupas kunci sukses budi daya kedelai di LPS ini 
dapat membantu dan sekaligus digunakan sebagai pedoman 
untuk mendongkrak produktivitas kedelai di LPS. Berbagai uji 
coba rakitan teknologi budi daya kedelai di LPS tersebut 
memberikan harapan untuk memperoleh produksi kedelai 
sekitar 2,0 t/ha. 

Memandang posisi kedelai di LPS menjadi menarik. 
Pertama, komoditas kedelai berfungsi sebagai sumber pangan 
fungsional bagi masyarakat di kawasan LPS dan sekitarnya. 
Kedua, komoditas kedelai melalui seresahnya juga menjadi 
penyedia nutrisi bagi tanah LPS, yakni sebagai bahan 
pembenah tanah.  

Buku ini sangat bermanfaat dan dapat digunakan oleh 
berbagai pengguna, baik itu peneliti, akademisi, penyuluh, 
ataupun oleh praktisi lapang. Semoga LPS menjadi 
penyumbang terhadap kebutuhan kedelai nasional. 
 

Malang, Agustus 2021 
 
 

Penyunting 
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I. PENDAHULUAN 
 

Kebutuhan kedelai di Indonesia cenderung meningkat 
setiap tahun. Tingkat konsumsi kedelai nasional pada tahun 
2017 adalah 8,78 kg/kapita/tahun, dan konsumsi tersebut 
hingga tahun 2022 diperkirakan meningkat 2,73% per tahun. 
Dengan laju pertumbuhan penduduk rata-rata 1,15% per 
tahun, maka kebutuhan kedelai pada tahun 2022 diperkirakan 
sebesar 2,75 juta ton (Riniarsi 2018). Konsumen kedelai 
tersebar di 34 provinsi, namun konsumsi tertinggi adalah di 
Provinsi Jawa Barat (25,3%), diikuti Jawa Tengah (18,5%), 
Jawa Timur (14,2%), dan DKI Jakarta (7,0%). Konsumsi 
kedelai per kapita tertinggi adalah DI Yogyakarta dan DKI 
Jakarta, yaitu lebih dari 20 kg/kapita/tahun (Gambar 1). Itulah 
mengapa, kedelai menjadi komoditas yang penting dan 
strategis bagi masyarakat Indonesia (Shurtleff dan Aoyagi 
2007). 

Kedelai menduduki urutan ketiga dari sembilan komoditas 
pangan (beras, jagung, kedelai, gula konsumsi, bawang, telur 
unggas, daging ruminansia, daging unggas, dan cabai) yang 



2 |  

menjadi perhatian pemerintah. Hal tersebut tertuang dalam 
Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 66 tahun 2021 
pasal 4 ayat 1. Sebagai bahan makanan, kedelai terutama 
diolah menjadi tempe dan tahu (97%), sedangkan 3% sisanya 
diolah menjadi kecap, susu kedelai, tepung kedelai, dan 
minyak kedelai (BPS 2019). Oleh karena itu, pengguna utama 
kedelai di Indonesia adalah industri mikro-kecil (Tabel 1). 
Tempe dan tahu dari bahan baku kedelai populer sebagai 
makanan yang ekonomis, mudah dalam pengolahan, serta 
kaya nutrisi, dan menjadi bagian menu makan sehari-hari bagi 
sebagian besar penduduk Indonesia. Tempe, bahkan telah 
dikenal luas di beberapa negara di Eropa, Australia, Amerika, 
dan Asia. Rata-rata tingkat konsumsi tempe dan tahu 
sepanjang tahun 2017–2019 berturut-turut adalah 0,15 dan 
0,16 kg per kapita per minggu (BPS 2020). 
 

Gambar 1. Konsumsi kedelai di 34 provinsi di Indonesia tahun 
2017. (Sumber: BPS 2018) 
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Tabel 1. Pengguna kedelai di Indonesia tahun 2014-2017. 
Pengguna Jumlah penggunaan (ton) 

2014 2015 2017 
Rumah tangga 5.663 - 12.079 
Hotel 87 84 187 
Restoran dan katering 137 77 2.942 
Rumah makan dan penyedia 
makanan-minuman lainnya 71.728 85.479 92.847 

Industri besar-sedang 337.201 1.052.961 330.015 
Industri mikro-kecil 1.797.381 1.544.647 2.665.312 
Jasa kesehatan 57 49 92 
Jasa lainnya - 484  
Total 2.212.254 2.683.781 3.103.474 

Sumber: BPS (2018) 
 
Produksi kedelai nasional sangat fluktuatif, dipengaruhi 

oleh luas panen dan produktivitas (Kharisma 2018). Riniarsi 
(2018) melaporkan bahwa produksi kedelai pada tahun 2014 
adalah 955.000 ton, meningkat 0,8% pada tahun 2015, namun 
pada tahun 2016 dan 2017 turun berturut-turut menjadi 
859.000 dan 539.000 ton, dan pada tahun 2018 meningkat 
menjadi 968.000 ton. Jika dilihat dari kebutuhan (Tabel 1), 
maka produksi kedelai domestik hanya mampu memenuhi 
sekitar 17–43% kebutuhan nasional, dan sisanya dipenuhi dari 
impor. Sejarah kejayaan kedelai di Indonesia terjadi antara 
tahun 1986 hingga 1993, dimana luas panen mencapai 1,6 
juta hektar dan produksi mencapai 2 juta ton, namun 
kemudian turun drastis hingga tahun 2003, dan setelah itu 
luas panen cenderung tetap, yaitu 500.000–600.000 ha 
(Gambar 2).  
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Gambar 2. Luas panen dan produksi kedelai di Indonesia 

tahun 1961-2014. (Sumber: BPS 2015) 
 
Tantangan pemenuhan kebutuhan kedelai nasional 

menjadi semakin berat, karena produksi sulit meningkat akibat 
luas panen cenderung tetap, dan bahkan turun. Faktor utama 
penurunan luas panen kedelai adalah lahan penanaman 
kedelai banyak mengalami transformasi, alih fungsi lahan, dan 
harus bersaing dengan tanaman strategis lainnya, seperti padi 
dan jagung (Riniarsi 2018). Mulyani et al. (2016a) 
menunjukkan bahwa pada periode tahun 2000–2015 terjadi 
penyusutan lahan sawah secara nasional seluas 96.512 
ha/tahun akibat konversi ke penggunaan non pertanian. 
Penyusutan lahan sawah berdampak pada penyusutan luas 
panen kedelai, mengingat 54% luas penanaman kedelai 
dilakukan pada lahan sawah irigasi (Susanti dan Waryanto 
2017). Selain itu, terjadi penurunan minat petani menanam 
kedelai, karena belum ada jaminan kepastian harga, dan 
keuntungan usaha tani kedelai lebih rendah dibandingkan 
tanaman palawija lainnya (Harsono 2017). 

Penurunan luas panen kedelai nasional didominasi oleh 
kontribusi penurunan luas panen di Pulau Jawa. Meskipun 
demikian, harapan penambahan luas panen kedelai muncul 
dari luar Pulau Jawa. Riniarsi (2018) menunjukkan bahwa 
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kontribusi kedelai dari luar Pulau Jawa dalam periode tahun 
2016–2018 lebih tinggi (39,7%) dibandingkan periode tahun 
2000–2015 (30,9%), sedangkan kontribusi dari Pulau Jawa 
terjadi sebaliknya, yaitu turun dari 69,1% menjadi 60,3%.  

Pemenuhan defisit kebutuhan kedelai nasional 
memerlukan upaya peningkatan produksi kedelai nasional. 
Strategi peningkatan produksi kedelai yang akan dilakukan 
Kementerian Pertanian adalah dengan peningkatan 
produktivitas pada sentra-sentra produksi melalui intensifikasi, 
peningkatan luas tanam melalui pemanfaatan dan pencetakan 
lahan baku sawah baru seluas 1 juta hektar, dan optimasi 
lahan rawa pasang surut seluas 1 juta hektar (Riniarsi 2018). 
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II. POTENSI LAHAN RAWA PASANG SURUT 
 
Lahan rawa pasang surut (LPS) adalah lahan rawa yang 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut/sungai, terletak dekat 
pantai, berupa tanah mineral maupun tanah gambut (Mulyani 
et al. 2016a). LPS di Indonesia cukup luas, yakni 20,1 juta ha, 
terdiri atas lahan potensial 2,1 juta ha, sulfat masam 6,7 juta 
ha, gambut 10,9 juta ha, dan salin 0,4 juta ha (Haryono 2012; 
Susanto 2015). Dari luas LPS tersebut, 39% tergolong agak 
salin hingga salin (Tabel 2). Meskipun potensinya sangat luas, 
LPS yang sudah dibuka seluas 7,55 juta ha tersebar di 
Sumatera (2,5 juta ha), Kalimantan (2,5 juta ha), dan Papua 
(2,26 juta ha), sedangkan sisanya di Jawa, Sulawesi, dan 
Maluku. LPS yang sudah dikelola seluas 773.000 ha terdiri 
atas hutan produksi konversi (HPK) 103.000 ha, hutan 
produksi (HP) 446.000 ha, dan areal penggunaan lahan (APL) 
224.000 ha, sehingga yang potensial untuk areal 
pengembangan adalah 5,25 juta ha (Mulyani et al. 2016b). 
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Berdasarkan bahan penyusunnya, ada dua jenis tanah 
yang terbentuk pada LPS, yaitu (1) tanah gambut, dan (2) 
tanah non-gambut atau tanah mineral basah, dengan luas  
berturut-turut 38,8% dan 61,5% dari total luas lahan rawa 
(Subagyo 2006a). Berdasarkan zona pembentukannya, LPS 
dikelompokkan menjadi tiga zona (Subagyo 2006b), yaitu: 

(1) Zona I: wilayah rawa pasang surut air asin/payau; 
(2) Zona II: wilayah rawa pasang surut air tawar; dan 
(3) Zona III: wilayah rawa lebak/rawa non pasang 

surut. 
 
Tabel 2. Luas lahan rawa pasang surut di Indonesia. 
No. Tipologi lahan Luas (ha) 

1 Gambut dangkal dan gambut sedang 4.261.900 
2 Asosiasi gambut dangkal-sedang dengan 

lahan agak salin 
103.000 

3 Gambut dalam 3.720.650 
4 Asosiasi gambut dalam dan gambut sangat 

dalam 
2.817.000 

5 Lahan potensial 30.130 
6 Asosiasi lahan potensial dengan lahan agak 

salin 
1.205.430 

7 Asosiasi lahan potensial dengan lahan salin 832.400 
8 Sulfat masam potensial 1.132.750 
9 Asosiasi sulfat masam potensial dengan 

gambut dangkal dan sedang 
66.000 

10 Asosiasi sulfat masam potensial dengan 
lahan agak salin 

1.017.430 

11 Asosiasi sulfat masam potensial dengan 
lahan salin 

2.127.800 

12 Asosiasi sulfat masam aktual dengan lahan 
salin 

2.374.000 

13 Lahan agak salin 304.000 
14 Lahan salin 140.300 

 Luas total lahan rawa pasang surut 20.132.790 

Sumber: Suwanda dan Noor (2014). 
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Penyebaran dan karakteristik tanah yang terbentuk 
beragam antar zona, misalnya LPS pada Zona I terletak dekat 
pantai dan mempunyai salinitas tinggi (Na tertukar >8 me/100 
g), sehingga tidak cocok untuk pertanian (Subagyo 2006b). 
Meskipun demikian, lahan pada Zona I banyak dimanfaatkan 
petani untuk budi daya padi dan tanaman lain dengan 
pengelolaan model surjan (Ar-Riza dan Alkasuma 2008). 

Berdasarkan jangkauan air pasang atau tipe luapan air 
pasang, LPS pada Zona I dan II dikelompokkan menjadi 
empat (Wahyunto et al. 2005), yaitu: 
(1) Tipe A: lahan rawa di bagian terendah, selalu terluapi air 

pasang harian, baik pasang besar maupun pasang kecil 
selama musim hujan maupun kemarau; 

(2) Tipe B: lahan rawa di bagian agak lebih tinggi, hanya 
terluapi oleh air pasang besar, dan tidak terluapi oleh 
pasang kecil atau pasang harian, namun pada musim 
hujan dapat terluapi oleh air hujan, atau air yang berasal 
dari wilayah hutan gambut; 

(3) Tipe C: lahan rawa yang relatif kering, tidak pernah 
terluapi walaupun oleh pasang besar, air pasang 
berpengaruh melalui air tanah, karena kedalaman air 
tanah <50 cm dari permukaan tanah;  

(4) Tipe D: lahan yang termasuk kering, tidak pernah terluapi 
oleh air pasang, kedalaman air tanah umumnya >50 cm 
dari permukaan tanah. 
 
Secara alamiah, LPS tipe A dan B tidak sesuai untuk 

tanaman palawija, tetapi kondisi tersebut dapat dimodifikasi, 
misalnya dengan pengelolaan model surjan maupun dengan 
guludan besar (Gambar 3). Tanaman palawija yang 
diusahakan pada kedua tipe LPS tersebut terbukti dapat 
tumbuh baik, memberikan hasil relatif tinggi, dan 
menguntungkan (Masganti 2008; Anwar 2011; Rina dan 
Syahbuddin 2013). Pengelolaan dengan model surjan juga 
sesuai diterapkan pada LPS tipe luapan B dan C, sedangkan 
tipe luapan D dapat dikelola seperti mengelola pertanian pada 
lahan kering (Suriadikarta dan Setyorini 2006). Produktivitas 
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kedelai yang diusahakan dengan model surjan pada LPS tipe 
B dapat mencapai >2 t/ha (Tabel 3). Melalui modifikasi 
lingkungan dan perbaikan pengelolaan lahan, maka kelas 
kesesuaian LPS bagi tanaman dapat ditingkatkan. Namun 
demikian, modifikasi lingkungan dan pengelolaan lahan harus 
tetap memperhatikan hubungan antara tipologi lahan, tipe 
luapan air, dan pemanfaatannya agar produktif dan lestari 
(Suriadikarta dan Setyorini 2006). 

Berdasarkan jenis dan kondisi fisiko-kimia tanah, LPS 
dikelompokkan menjadi enam (Wahyunto et al. 2005; Widjaya-
Adhi dan Alihamsyah dalam Noor 2004), yaitu: 
(1) Sulfat Masam Potensial (SMP) 1: kedalaman pirit <50 

cm, pH tanah >3,5; 
(2) SMP 2: kedalaman pirit 50–100 cm, pH tanah <3,5; 
(3) SMP 3: kedalaman pirit >100 cm, pH tanah <3,5; 
(4) Sulfat Masam Aktual (SMA) 1: kedalaman pirit <100 cm, 

belum memenuhi horison sulfurik, pH>3,5, tetapi sering 
ada bercak berpirit, pH tanah 3,5–4,0; 

(5) SMA 2: kedalaman pirit <100 cm, menunjukkan adanya 
horizon sulfurik, pH tanah >4,0; dan 

(6) SMA 3: kedalaman pirit >100 cm, menunjukkan adanya 
horizon sulfurik, pH tanah 4,0–4,5. 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(A) (B) 
 

Gambar 3. Tanaman kedelai fase menjelang berbunga (A) 
dan siap panen (B) pada budi daya model surjan di 
LPS tipe B, Kalimantan Selatan. 
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Tabel 3. Keragaan kedelai pada lahan rawa pasang surut tipe 
B di Kalimantan Selatan dalam model surjan pada 
MK II 2011. 

No. Varietas 
Tinggi 

tanaman  
(cm) 

Jumlah 
polong isi/ 
tanaman 

Hasil biji 
(t/ha)1) 

Produktivitas 
(t/ha) 

1 Wilis 81,1 77 1,01 2,5 
2 Grobogan 70,8 26 0,97 2,4 
3 Argomulyo 70,1 35 0,86 2,2 
4 Burangrang 89,1 63 1,04 2,6 
5 Anjasmoro 93,4 73 1,02 2,6 
6 Kaba 80,7 76 1,36 3,4 
7 Malabar 71,4 35 0,87 2,2 
8 Gema 67,6 51 0,80 2,0 

1)hasil biji pada luasan efektif 40%. (Sumber: Taufiq et al. 2011a) 
 
Lahan sulfat masam potensial disarankan untuk 

dimanfaatkan sebagai lahan sawah agar senyawa pirit stabil 
atau tidak teroksidasi menjadi sulfat, yang dapat 
menyebabkan pH tanah semakin masam dan berdampak 
buruk terhadap kesuburan tanah secara keseluruhan. Masalah 
yang terjadi pada tanaman manakala senyawa pirit teroksidasi 
adalah terjadinya keracunan unsur Al, Mn, dan Fe, serta 
kekahatan/defisiensi unsur P (Subagyo dan Widjaja-Adhi 
1998). 

Pengembangan tanaman kedelai disarankan 
memanfaatkan LPS tipe C dan D agar biaya pengelolaan lebih 
murah, usaha tani lebih kompetitif, serta dapat menjaga 
kelestarian dan keberlanjutan lahan. Pengembangan kedelai 
pada LPS disarankan dilakukan di kawasan areal penggunaan 
lahan (APL) yang memiliki potensi seluas 224 ribu ha, karena 
kawasan APL lebih siap dikelola, sarana dan prasarana cukup 
tersedia, akses jalan memadai, dan sudah ada 
penggarap/petani (Mulyani et al. 2016b). 
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III. KARAKTERISTIK DAN MASALAH LAHAN 
RAWA PASANG SURUT BAGI TANAMAN 

KEDELAI 
 
Karakteristik lahan rawa pasang surut (LPS) yang dibahas 

adalah LPS tipe C dan tipe B, atau peralihan dari tipe B ke tipe 
C, karena tanaman kedelai banyak diusahakan atau 
mempunyai peluang tinggi diusahakan pada kedua tipe LPS 
tersebut. Penilaian terhadap karakter tanah bagi tanaman 
kedelai menggunakan acuan karakteristik tanah untuk kelas 
kesesuaian lahan bagi tanaman kedelai menurut FAO (1976), 
Naidu et al. (2006), dan Peraturan Menteri Pertanian No. 
79/Permentan/OT.140/8/2013 tentang Pedoman Kesesuaian 
Lahan pada Komoditas Tanaman Pangan (Tabel 4). 

 
  

 



12 |  

Tabel 4. Kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman kedelai. 

No. Komponen 
lingkungan 

Kriteria kesesuaian lahan 
Sangat 
sesuai 
(S1) 

Cukup 
sesuai  
(S2) 

Agak 
sesuai  
(S3) 

Tidak 
sesuai  

(N) 
1 pH-H2O 6,0–6,5 6,6–7,0 

5,0–6,0 
4,5–5,0 
7,0–7,5 

<4,5 
>7,5 

2 C-organik (%) >3 2–3 1–2 <1 
3 P2O5 (ppm)     
 • Bray I >15 9–15 4–10 <4 
 • Olsen >20 10–20 5–11 <5 
4 K-dd (me/100 g)    
 • KTK <10 >0,3 0,2–0,3 0,1–0,2 <0,1 
 • KTK 10–25 >0,5 0,3–0,5 0,2–0,3 <0,2 
 • KTK >25 >0,8 0,5–0,8 0,3–0,5 <0,3 
5 Kejenuhan Al 

(%) 
<8 8–15 15–20 >20 

6 N total (%) >0,5 0,2–0,5 0,1–0,2 <0,1 
7 Drainase Baik, 

sedang 
Agak 
cepat, 
agak 

terhambat 

Terhambat Sangat 
terhambat, 

cepat 

8 Ketebalan 
gambut (cm)  

- - < 60 >60 

9 Salinitas (dS/m)  < 4 4–6 6–8 > 8 
10 Kejenuhan Na 

(%)  
< 15 15–20 20–25 > 25 

11 Kedalaman 
bahan sulfidik 
(cm)  

> 100 75–100 40–75 < 40 

Keterangan: komponen lingkungan no. 1–6 berdasarkan FAO 
(1976) dan Naidu et al. (2006), no. 7–11 berdasarkan 
Permentan No. 79/Permentan/OT.140/8/2013. 

 

3.1. Kondisi Keairan 

Lahan rawa pasang surut (LPS) secara alamiah 
merupakan tanah yang jenuh air atau tergenang dangkal 
sepanjang tahun atau beberapa bulan dalam setahun, 
topografi datar, berada pada dataran rendah dekat dengan 
pantai atau sungai (Subagyo 2006b). Kondisi demikian 
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berpotensi menimbulkan masalah cekaman kelebihan air, 
khususnya pada musim hujan, karena adanya genangan 
akibat gabungan pengaruh air pasang, air hujan, dan drainase 
yang lambat (Gambar 4). Hal tersebut menyebabkan kadar 
oksigen dalam tanah menjadi rendah atau anaerob (kondisi 
reduktif). Pada kondisi aerasi tanah yang buruk, kadar unsur 
Fe2+, gas H2S dan CO2, serta asam-asam organik yang larut 
dalam air meningkat, sehingga dapat meracuni tanaman, dan 
kemungkinan juga terjadi keracunan garam jika air asin masuk 
ke lahan (Subagyo dan Widjaja-Adhi 1998). 

 

(A) (B) 
 

Gambar 4. Tanaman kedelai fase perkecambahan (A) dan 
fase pertumbuhan awal (B) pada lahan rawa 
pasang surut tipe C di Barito Kuala, Kalimantan 
Selatan tergenang akibat hujan bersamaan 
dengan air pasang. 

 
Pengaruh salinitas akibat masuknya air laut sering terjadi 

pada LPS tipe B atau peralihan dari tipe B ke C, terutama 
pada musim kemarau (Gambar 5). Oleh karena itu, faktor 
kunci pemanfaatan LPS untuk pertanian adalah pengelolaan 
tata air (Noor 2004), penataan lahan, pemilihan komoditas 
adaptif dan prospektif, serta teknologi budi daya yang sesuai 
(Saragih 2013). 

Kondisi tergenang dan kondisi jenuh air memberikan 
pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman 
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kedelai. Kondisi tanah jenuh air adalah keadaan dimana 
semua pori-pori tanah terisi oleh air, dan kondisi ini 
menunjukkan kapasitas maksimum tanah menyerap air. 
Apabila jumlah air melebihi kapasitas maksimum tanah dalam 
menyerap air, maka akan terjadi genangan.  
 

(A) (B) 
 
Gambar 5. Tanaman kedelai pada lahan rawa pasang surut 

tipe B/C di Kapuas, Kalimantan Tengah akibat 
pengaruh salinitas (A) dengan gejala daun klorosis 
dan diikuti nekrosis (B). 

 
Kedelai tergolong tanaman yang peka terhadap kelebihan 

air, sehingga lahan yang sesuai adalah yang mempunyai 
drainase sedang hingga baik. Kondisi lahan tergenang 
mengganggu pertumbuhan akar dan menurunkan penyerapan 
unsur hara (Morita et al. 2004), serta mengakibatkan 
penurunan hasil biji kedelai sebesar 20% hingga 75%, 
tergantung pada varietas yang digunakan, lama periode 
tergenang, dan fase pertumbuhan (Sumarno et al. 1988; 
Adisarwanto et al. 1989; Tampubolon et al. 1989; Rodiah dan 
Sumarno 1993; Tames 2001). Kondisi jenuh air saat tanaman 
berumur 15–30 hari (sekitar fase V1–V4) dapat menurunkan 
hasil biji 15% hingga 25% (Adisarwanto 2001). Fase 
pertumbuhan kedelai diuraikan pada Lampiran 1 dan 2. 

Toleransi tanaman kedelai terhadap genangan tergantung 
pada lama periode tergenang, fase pertumbuhan tanaman, 
dan genotipe. Tanaman kedelai mampu bertahan hidup pada 
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kondisi tergenang hingga 8 hari yang terjadi pada fase V5, R2, 
dan R5, tetapi kondisi tersebut menurunkan serapan N, P, dan 
K, serta hasil biji sebesar 20% hingga 39% (Rhine et al. 2010). 
Penurunan hasil biji tertinggi  terjadi apabila tanaman 
tergenang pada fase R5 (Gambar 6). Penggenangan 5 cm di 
atas permukaan tanah selama 7 hari sejak umur 15 hari 
hingga menjelang panen dengan interval 7 hari menurunkan 
hasil biji 38% hingga 94%, tergantung pada genotipe yang 
digunakan (Kuswantoro 2011). Penggenangan pada fase V5 
selama 15 hari menurunkan hasil biji antara 40,1 hingga 
61,7%, tergantung genotipe yang digunakan (Hasani et al. 
2020). Penurunan hasil biji kedelai akibat penggenangan 
berkaitan dengan penurunan fiksasi N2 (Bacanamwo dan 
Purcell 1999), dan penurunan serapan N (Sullivan et al. 2001). 
Ghulamahdi et al. (2016) menunjukkan bahwa hasil biji kedelai 
dapat mencapai 2,8 t/ha pada kondisi tergenang 5 cm di atas 
permukaan tanah selama tiga hari  pada fase V1 dan V4.  

Gambar 6. Pengaruh penggenangan selama 8 hari pada 
berbagai fase pertumbuhan beberapa genotipe 
kedelai. (Sumber: Rhine et al. 2010) 
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Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil biji 

kedelai pada kondisi jenuh air (BJA) dapat mencapai 2,4 
t/ha hingga 4,6 t/ha, lebih tinggi dibandingkan pada kondisi 
non BJA (Ghulamahdi et al. 2009; Ghulamahdi et al. 2016). 
Hafif dan Santi (2016) juga melaporkan hasil biji kedelai pada 
kondisi jenuh air lebih tinggi 34% dibandingkan pada kondisi 
normal. Peningkatan hasil biji kedelai pada kondisi jenuh air 
berkaitan dengan peningkatan kadar N daun, karena 
peningkatan aktivitas nitrat reduktase, dan bukan karena 
peningkatan fiksasi N2 (Indradewa et al. 2004). 

Hasil-hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa kondisi 
keairan pada LPS yang berpeluang menjadi masalah bagi 
tanaman kedelai adalah kondisi kelebihan air yang 
menyebabkan genangan. Namun demikian, masalah tersebut 
dapat dihindari dengan melakukan penanaman mengikuti 
waktu tanam yang biasa dilakukan petani setempat 
(indigenous knowledge) untuk meminimalkan risiko terjadinya 
genangan. Selain itu, juga menggunakan varietas adaptif, 
penerapan pengelolaan tata air yang baik, dan penerapan 
teknologi budi daya yang tepat. 

 

3.2. Kemasaman Tanah dan Aluminium (Al) 

Sifat kemasaman tanah diindikasikan oleh nilai pH tanah. 
Semakin kecil nilai pH tanah berarti semakin masam, dan 
sebaliknya. Pengaruh pH tanah terhadap tanaman dapat 
bersifat langsung dan tidak langsung. Pengaruh tidak 
langsung dari pH tanah berkaitan dengan ketersediaan unsur 
hara makro dan mikro, serta risiko keracunan unsur 
Aluminium (Al), Besi (Fe), dan Mangan (Mn) (Gambar 7).  

Berdasarkan kriteria penilaian kesesuaian lahan, nilai pH 
tanah yang sesuai untuk kedelai berkisar antara 5,5–7,5, 
tetapi pH tanah optimal adalah 6,5 (Gambar 8). Subandi dan 
Wijanarko (2013) menunjukkan kedelai yang ditanam pada 
lahan dengan pH tanah 3,9–4,5 memberikan hasil biji yang 
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sangat rendah, namun hasil biji meningkat 60%–155% pada 
pH tanah sekitar 5,0. Pengaruh pH tanah terhadap tanaman 
kedelai beragam tergantung pada nilai pH. Pada pH<4,0, 
kedelai dapat tumbuh, tetapi tidak mampu berbunga; 
sedangkan pada pH <4,5, kedelai dapat berbunga, tetapi 
gagal berpolong; dan hasil biji cenderung turun pada pH >6,5 
(Uguru et al. 2012). Penurunan hasil biji kedelai pada pH >7,0 
dapat disebabkan oleh kekahatan unsur Besi (Fe), Fosfor (P), 
dan Nitrogen (N), karena ketersediaan unsur hara tersebut 
turun pada kondisi pH tanah >7,0.  

 

 
Gambar 7. Hubungan pH tanah dengan ketersediaan unsur 

hara. Semakin tebal garis berarti ketersediaan 
unsur hara semakin tinggi, dan sebaliknya 
(diadaptasi dari Foth 1990). 
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Gambar 8. Hubungan pH tanah dengan hasil biji kedelai (data 

diolah dari Uguru et al. 2012). 
 
Kemasaman (pH) tanah LPS beragam antar lokasi, yaitu 

pH 3,6 hingga pH 5,3 (rata-rata 4,51 ± 0,51), Al-dd (Aluminum 
dapat ditukar) dan kejenuhan Al-dd beragam dari rendah 
hingga sangat tinggi (Tabel 5). Hal ini menunjukkan bahwa 
tidak semua tanah masam mempunyai kadar Al-dd tinggi. 
Pada pH <4,5, kelarutan Al3+ dan Fe2+ meningkat, dan dalam 
konsentrasi tinggi dapat meracuni tanaman (Noor 2004; 
Wijanarko et al. 2016; Wijanarko dan Taufiq 2016; Li dan 
Johnson 2016). Pada pH ≥5,5, Al berada dalam bentuk tidak 
larut (Lindsay 1979). Dominasi ion Al3+ pada kompleks 
pertukaran turun drastis pada pH 5,5 (Abreu et al. 2003). 
Semakin tinggi pH tanah, semakin rendah kadar Al-dd tanah, 
dan menjadi sangat rendah pada pH 5,0–5,5 (Gambar 9). 
Adanya hubungan antara pH tanah dengan Al-dd, maka 
serapan Al pada tanaman kedelai dikendalikan oleh pH tanah, 
serapan Al semakin tinggi dengan semakin rendah pH (Dong 
et al. 1993). 
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Tabel 5. pH, Al-dd, dan kejenuhan Al-dd lahan rawa pasang 
surut tipe C dari beberapa lokasi di Lampung 
Selatan, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, 
Jambi, dan Sumatera Selatan. 

Nilai pH-H2O Al-dd 
(me/100g) 

Kejenuhan 
Al-dd (%) 

Minimum 3,60 0,35 2,80 
Maksimum 5,30 13,23 51,60 
Rata-rata 4,58 4,73 21,63 
Standar deviasi 0,51 4,35 16,23 
Jumlah lokasi 24 17 9 

Data diolah dari: Hafif dan Santi (2016), Taufiq et al. (2011b), Subandi (2017), 
Wijanarko dan Taufiq (2016), Annisa dan Nursyamsi (2016), Susilawati et al. 
(2016), Noya et al. (2014), Perkasa et al. (2016), Sulistiyani et al. (2014), 
Aminah et al. (2016), Pujiwati et al. (2016a), Paripurna et al. (2017), 
Susilawati et al. (2014), Imanudin dan Armanto (2012) 

 

 
Gambar 9. Hubungan Al-dd dengan pH tanah pada lahan 

rawa pasang surut tipe C di Jambi (A) dan lahan 
kering masam di Lampung (B). (Sumber: Taufiq et 
al. 2008; Taufiq dan Wijanarko 2012) 

 
Kadar Al-dd maupun kejenuhannya mempunyai arti 

penting bagi tanaman, terutama bila kemasaman tanah tinggi, 
karena keduanya dapat menunjukkan tinggi rendahnya risiko 
keracunan Al. Botta (2015) menyarankan persentase 
kejenuhan Al dihitung terhadap jumlah kation dapat ditukar. 
Bagi tanaman kedelai, Al dalam konsentrasi sangat rendah 
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menjadi unsur hara menguntungkan (beneficial element). 
Pada konsentrasi Al hingga 10 µM (0,00033 me/100 g) 
dapat meningkatkan perpanjangan akar dan penyerapan 
nitrat, tetapi berpengaruh negatif pada konsentrasi 44 µM atau 
0,0015 me/100 g (Miyasaka et al. 2007). 

Menurut standar Hill Laboratory (https://www.hill-
laboratories.com), kadar Al-dd (metode 1 N KCl) 
dikelompokkan menjadi empat, yaitu rendah (<0,5 me/100 g), 
sedang (0,5–1,0 me/100 g), tinggi (1,0–2,5 me/100 g), dan 
sangat tinggi (>2,5 me/100 g). Kadar Al-dd (metode 1 N KCl) 
yang ideal adalah <50 ppm, atau setara 0,55 me/100 g (Botta 
2015). Kadar Al-dd tertinggi untuk mencapai hasil maksimum 
adalah 0,42 me/100 g (Smyth dan Cravo 1992). Pada media 
larutan hara, varietas Tanggamus, Burangrang, Wilis, 
Sinabung, Sibayak, Tampomas, Merbabu, dan Lompobatang 
mengalami keracunan Al pada kadar 0,87–1,75  mg Al/100 g 
atau 0,1–0,2 me/100 g, dengan batas kritis 0,44–0,87 mg/100 
g atau 0,05–0,10 me/100 g (Manshuri 2003), dan 5 ppm (0,5 
mg/100 g atau 0,06 me/100 g) untuk varietas Slamet 
(Wijanarko 2004). Batas toleransi terhadap Al pada media 
larutan untuk varietas Tanggamus, Cikuray, dan Ceneng 
adalah 0,5–0,7 mMol Al atau 0,15–0,21 me/100 g (Pujiwati et 
al. 2016b). Varietas Tanggamus, Karasumame (asal Nepal), 
dan M652 (asal India) mengalami keracunan Al pada 
konsentrasi 160 ppm AlCl36H2O (setara 2,83 mg Al/100 g atau 
0,31 me Al/100 g) (Sagala et al. 2018). Hasil-hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa nilai kadar Al-dd tertinggi 
sebesar 0,42 me/100 g untuk mencapai hasil maksimum 
seperti yang dilaporkan Smyth dan Cravo (1992) adalah cukup 
realistis.  

Pada kondisi lapang, kadar Al-dd yang dapat ditolerir 
tanaman kedelai lebih tinggi dibandingkan pada media larutan. 
Purwantoro et al. (2007) menunjukkan bahwa hasil biji kedelai 
varietas Burangrang dan Panderman mencapai >2 t/ha pada 
pH 5,5 dan Al-dd 1,6 me/100 g, dan hasil biji kedua varietas 
tersebut turun drastis pada pH 4,4 dan Al-dd 1,2 me/100 g, 
namun hasil biji varietas Tanggamus, Sibayak, Seulawah, dan 
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Wilis masih tergolong tinggi pada kedua lingkungan tersebut. 
Hasil biji kedelai masih cukup tinggi pada Al-dd 0,60–1,10 
me/100 g, tetapi hasil biji turun 16%–60% pada Al-dd dan 
kejenuhan Al-dd yang lebih tinggi (Tabel 6). Berdasarkan 
Tabel 6 dan bila batas kritis adalah penurunan hasil biji 10%, 
maka nilai kritis Al-dd adalah 0,60–1,10 me/100 g.  

Tanaman kedelai tidak toleran terhadap kejenuhan Al 
tinggi. Kejenuhan Al ideal dalam tanah adalah <5% (Botta 
2015). Kejenuhan Al-dd maksimum untuk kedelai berkisar 
antara 20% hingga 30% (Hartatik et al. 1987; Hartatik dan 
Adiningsih 1987; Smyth dan Cravo 1992). Kejenuhan Al 
sebesar 25% hingga 75% dilaporkan tidak berpengaruh 
terhadap bobot kering akar varietas Wilis, tetapi pada varietas 
Slamet, Sindoro, dan Dieng terjadi penurunan 68%–80% 
(Hanum et al. 2007). Hasil-hasil penelitian di lapang 
menunjukkan bahwa penurunan hasil biji semakin tinggi 
dengan meningkatnya kejenuhan Al-dd (Tabel 6). Hasil biji 
kedelai sangat rendah pada LPS dengan pH 3,8 dan 
kejenuhan Al-dd 65%, namun hasil meningkat 500% dan 
700% berturut-turut pada pH 4,4 dengan kejenuhan Al-dd 
17%, dan pada pH 5,0 dengan kejenuhan Al-dd 7% (Koesrini 
et al. 2015).  
 
Tabel 6. Hasil biji kedelai pada beberapa kadar Al- dd dan 

kejenuhan Al lahan rawa pasang surut. 
Al-dd 

(me/100 g) 
Kejenuhan 

Al (%) 
Hasil biji 

(t/ha) 
Penurunan 
hasil (%) 

Sumber 

0,63 12,90 1,72 
 

Wijanarko 
dan Taufiq 

(2016) 1,14 20,91 1,43 16,9 
2,15 34,12 1,30 24,4 
2,54 36,92 1,14 33,7 
3,13 47,93 0,69 59,9 

1,10 15,30 1,80  Koesrini 
dan William 

(2004) 1,60 17,92 1,51 16,1 
3,60 28,55 1,02 43,3 
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Hasil-hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa kadar 
Al-dd dan kejenuhan Al-dd pada LPS berpeluang menjadi 
kendala bagi tanaman kedelai. Kejenuhan Al-dd 20% seperti 
yang digunakan dalam kriteria evaluasi kesesuaian lahan 
(Tabel 4) cukup realistis menjadi batas tertinggi kejenuhan Al-
dd untuk kedelai, agar penurunan hasil biji tidak terlalu tinggi. 
Masalah lainnya yang sering terjadi berkaitan dengan 
kemasaman tinggi adalah keracunan Al, Fe, dan Mn, serta 
kekahatan unsur N, P, K, Ca, dan Mg (Gambar 10). Pada 
LPS, tanaman kedelai berpeluang mengalami cekaman 
ganda, yaitu cekaman akibat pH masam dan sekaligus 
cekaman yang ditimbulkan akibat pH masam (keracunan 
unsur Al, Fe, dan Mn, serta kekahatan unsur makro N, P, K, 
Ca, dan Mg). Namun demikian, masalah tersebut dapat diatasi 
dengan menanam varietas kedelai toleran kondisi 
kemasaman, dan melakukan ameliorasi kemasaman tanah 
hingga mencapai sekitar pH 5,0 dan kejenuhan Al-dd 
maksimal sekitar 20%. 
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Keracunan Al Keracunan Mn  

Kekahatan P Kekahatan Ca  

 

Kekahatan Mg Kekahatan K 
 

Gambar 10. Gejala keracunan Al (Foto A.G Manshuri, 
Balitkabi), dan Mn, serta kekahatan unsur P, Ca, 
Mg, dan K pada tanaman kedelai (Foto Taufiq, 
Balitkabi). 

 

3.3. Status Unsur Hara 

Lahan rawa pasang surut (LPS) umumnya miskin unsur 
hara makro P, K, Ca, dan Mg maupun hara mikro Cu, Zn, dan 
B (Noor 2004; Taufiq et al. 2011b; Wijanarko et al. 2016; 
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Wijanarko dan Taufiq 2016). Berdasarkan analisis tanah LPS 
dari berbagai lokasi (Tabel 7) dan dibandingkan dengan syarat 
untuk tanaman kedelai (Tabel 8) menunjukkan bahwa status 
N termasuk cukup, sedangkan P, K, Ca, dan Mg beragam dari 
sangat rendah hingga tinggi. 

 
Tabel 7. Status unsur hara tanah lahan rawa pasang surut 

tipe C dari beberapa lokasi di Lampung Selatan, 
Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Jambi, dan 
Sumatera Selatan. 

Nilai N total 
(%) 

P-
Bray 1 
(ppm 
P2O5) 

K-dd Na-dd Ca-dd Mg-dd 
............ (me/100g) ................. 

Minimum 0,11 0,23 0,12 0,09 0,85 0,15 

Maksimum 1,85 180,4 0,71 0,80 16,11 3,79 

Rata-rata 0,42 41,41 0,28 0,37 4,37 1,49 

Standar 
deviasi 

0,46 39,82 0,16 0,22 3,89 1,12 

Jumlah lokasi 23 22 23 23 17 16 

Data diolah dari sumber: Hafif dan Santi (2016), Taufiq et al. (2011b), 
Subandi (2017), Wijanarko dan Taufiq (2016), Annisa dan Nursyamsi (2016), 
Susilawati et al. (2016), Noya et al. (2014), Perkasa et al. (2016), Sulistiyani 
et al. (2014), Aminah et al. (2016), Pujiwati et al. (2016a), Paripurna et al. 
(2017), Susilawati et al. (2014), Imanudin dan Armanto (2012) 
 

3.4. Salinitas Tanah 

Lahan rawa pasang surut (LPS) yang terpengaruh 
salinitas dengan tingkat agak salin hingga salin mencapai 39% 
dari luas total 20,1 juta ha (Suwanda dan Noor 2014). Tingkat 
salinitas dapat dinilai berdasarkan daya hantar listrik (DHL) 
tanah. Tanah salin pada umumnya mempunyai pH >7,5 dan 
bahkan mencapai pH 8,5 dengan kadar Na dan kejenuhan Na 
tinggi. 
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Tabel 8. Klasifikasi status unsur hara untuk kedelai. 
Unsur 
hara 

Metode 
analisis 

Satuan Klasifikasi Sumber 
Batas 
kritis 

Rendah Tinggi Optimal  

N Kjeldahl %  <0,1   1 
P2O5 Bray 1 ppm  6–10    1 
P2O5 Bray 1 ppm   <8 >20  2 
P2O5 Bray 1 ppm   <5 23  3 

K NH4-
asetat  

me/100g 0,2–0,3    4 

Mg NH4-
asetat  

me/100g    1,4 1 

Ca NH4-
asetat  

me/100g  2-5  2,8 1,5 

Keterangan: 1) Fageria (2009); 2) Nursyamsi dan Fajri (2004);  
3) Wijanarko dan Sudaryono (2007); 4) Nursyamsi 
(2006); 5) Blakemore et al. (1987) 

 
Cekaman salinitas merusak rambut akar, menghambat 

perkembangan bintil akar (Duzan et al. 2004), menurunkan 
fiksasi N (Mudgal 2004), dan serapan N (Van Hoorn et al. 
2001) pada tanaman kedelai, karena terjadinya penurunan 
leghaemoglobin dalam bintil akar dan aktivitas nitrat reduktase 
(Abd-El Baki et al. 2000; Flores et al. 2000), serta aktivitas 
nitrogenase (Amirjani 2010). Pada kondisi salinitas tinggi, hasil 
biji kedelai sangat rendah, karena jumlah polong sedikit dan 
ukuran biji kecil, serta banyak tanaman yang mati (Putri et al.  
2017; Taufiq et al. 2019a). 
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IV. KUNCI BUDI DAYA KEDELAI PADA LAHAN 
RAWA PASANG SURUT 

 
Berdasarkan karakteristik lahan rawa pasang surut (LPS) 

dan masalahnya pada tanaman kedelai, maka kunci untuk 
memperoleh pertumbuhan dan hasil biji kedelai yang optimal 
adalah: (a) penggunaan varietas adaptif, (b) ameliorasi tanah, 
dan (c) pemupukan N, P, K serta pemberian bahan organik. 

 

4.1. Varietas Adaptif 
Varietas adaptif merupakan salah satu komponen budi 

daya yang berperan sangat penting dalam meningkatkan 
produksi kedelai di LPS (Gambar 11). Varietas kedelai adaptif 
LPS adalah varietas yang dapat beradaptasi terhadap kondisi 
umum LPS, terutama toleran terhadap kondisi eksisting lahan, 
seperti kondisi keairan (genangan, jenuh air), kemasaman (pH 
dan Al), dan masalah-masalah yang timbul akibat 
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kemasaman, serta salinitas. Bentuk adaptasi yang paling 
mudah terlihat adalah mampu bertahan hidup dan 
memberikan capaian hasil biji (produktivitas) yang cukup tinggi 
hingga tinggi. Hingga tahun 2021, dari 106 varietas kedelai 
yang telah dilepas, hanya ada empat varietas yang dirakit 
untuk dapat beradaptasi pada LPS, yaitu Menyapa, Lawit, 
Depas 1, dan Depas 2. 

Perkembangan penelitian menunjukkan terdapat 
beberapa alternatif varietas kedelai yang dapat dikembangkan 
di LPS, antara lain Slamet, Burangrang, Panderman, Sibayak, 
Anjasmoro, Wilis, Dering 1, Dega 1, Dena 1, Devon 1, Deja 1, 
dan Deja 2. Varietas-varietas tersebut memiliki kemampuan 
adaptasi terhadap kondisi LPS, seperti jenuh air, tanah 
masam, dan tanah bergaram (salin).  
 

 
Gambar 11. Varietas Sinabung yang tidak toleran kemasaman 

menunjukkan kekahatan Ca (A) dan varietas 
Tanggamus yang toleran kemasaman tumbuh 
normal (B) pada lahan rawa pasang surut tipe D 
di Jambi. (Foto Taufiq, Balitkabi) 

A B 
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Varietas Panderman, Burangrang, dan Sibayak mampu 
memberikan hasil 2,06–2,61 t/ha pada kondisi lahan masam 
(pH 5,5 dan Al-dd 1,6 me/100 g) (Purwantoro et al. 2007). 
Varietas Anjasmoro mampu mencapai hasil 2,1–2,8 t/ha, 
varietas Dega 1 mencapai 2,5 t/ha, dan varietas Dena 1, Deja 
2, serta Devon 1 mencapai produktivitas 2,3–2,6 t/ha pada 
LPS di Jambi (Taufiq et al. 2008; Taufiq et al. 2011c; Subandi 
2017; Taufiq et al. 2019b). Produktivitas varietas Dering 1 
pada LPS Barito Kuala mencapai 2,3–2,8 t/ha. Varietas Deja 1 
dan Deja 2 merupakan varietas yang toleran kondisi jenuh air 
dengan potensi hasil 2,7 t/ha (Suhartina et al. 2018). 
Keragaan karakter agronomi varietas-varietas tersebut 
disajikan pada Lampiran 3. 

Kedelai merupakan tanaman yang tergolong sensitif 
terhadap tanah salin (bergaram). Pada kondisi tanah salin, 
terdapat beberapa varietas/genotipe yang dapat digunakan, 
namun kepekaannya tidak sama antar varietas (Ghassemi-
Golezani et al. 2011; Putri et al. 2017; Taufiq et al. 2021). 
Taufiq et al. (2019a) yang melakukan pengujian lapang 
terhadap 202 genotipe kedelai mendapatkan 52% genotipe 
tidak toleran salinitas, 36% genotipe toleran salinitas 4,7–8,4 
dS/m, dan 13% genotipe toleran salinitas 8,8–15,4 dS/m. 
Pengujian 41 varietas kedelai pada lahan salin dengan DHL 
6,3–13,3 dS/m mendapatkan 19 varietas sensitif, 15 varietas 
agak toleran, dan 7 varietas toleran terhadap salinitas (Taufiq 
et al. 2021). 

Fase kritis tanaman kedelai terhadap salinitas terjadi pada 
fase perkecambahan (Agarwal et al. 2015; Kandil et al. 2015) 
dan fase berbunga hingga berpolong (generatif) (Taufiq dan 
Purwaningrahayu 2013). Varietas kedelai yang pernah diuji di 
lahan salin disajikan pada Tabel 9. Tingkat salinitas tanah 
diindikasikan oleh nilai daya hantar listrik (DHL). Semakin 
tinggi nilai DHL, semakin tinggi tingkat salinitas tanah 
tersebut. 

Diantara varietas-varietas yang adaptif tersebut, varietas 
Anjasmoro lebih dikenal dan diminati petani, karena 
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produktivitas tinggi, ukuran biji besar, keragaan biji bagus, dan 
polong tidak mudah pecah. Biji varietas Anjasmoro lebih 
disukai produsen tahu dan tempe, karena rasa lebih enak dan 
gurih, serta rendemen lebih tinggi dibandingkan kedelai 
impor. Varietas Dega 1 juga diminati, karena produktivitas 
tinggi, umur genjah, biji besar, dan postur tanaman pendek, 
sehingga lebih mudah untuk melakukan aktivitas 
pemeliharaan tanaman (Taufiq et al. 2019b). 

 
Tabel 9. Tingkat toleransi varietas kedelai terhadap salinitas 

tanah. 

Varietas DHL 
 (dS/m)1) 

Keterangan Sumber 

Wilis, 
Tanggamus, 
Gema 

5,8 Percobaan 
pot, cekaman 
selama 
pertumbuhan 

Purwaningrahayu 
et al. (2015) 

Tidar, Lokon, 
Ringgit, Kipas 
Putih, dan 
Anjasmoro 

2,88 Percobaan 
pot, cekaman 
sejak fase 
generatif 

Susanto et al. 
(2016) 

Anjasmoro 15,3–15,8 Percobaan 
lapang 

Putri et al. (2017) 

Lokon, Wilis, 
Kipas Putih, 
Ringgit, dan  
Tidar 

<11,7 Percobaan 
lapang 

Putri et al. (2017) 

Dena 1, Lokon, 
Dieng, Detam 
2, Sinabung, 
Guntur, Baluran 

6,3–13,3  Percobaan 
lapang 

Taufiq et al. 
(2021) 

Keterangan: 1)pengukuran langsung menggunakan Portable EC 
meter (Hanna Instrument) 
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4.2. Ameliorasi Tanah 

Ameliorasi tanah menjadi kunci penting untuk 
keberhasilan budi daya kedelai pada LPS, selain menanam 
varietas adaptif. Tanpa pengapuran, produktivitas varietas 
Lawit (adaptif lahan masam) <1 t/ha, sedangkan varietas 
Anjasmoro dan Tanggamus mencapai 1,4 t/ha (Noya et al. 
2014). Pemberian dolomit dosis 1–2 t/ha menghasilkan 
produktivitas 1,79–2,13 t/ha pada varietas Lawit, 2,26- 2,79 
t/ha pada varietas Menyapa, 1,78–2,29 t/ha pada varietas 
Wilis, dan 1,97–2,09 t/ha pada varietas Slamet (Koesrini dan 
Wiliam 2009).  

Varietas-varietas kedelai lainnya mampu berproduksi 
tinggi pada LPS dengan pemberian dolomit dan pengelolaan 
yang baik, meskipun tidak secara khusus dirakit untuk 
agroekologi tersebut. Contohnya, varietas Anjasmoro yang 
tidak dirakit untuk LPS, memiliki produktivitas 1,8 t/ha, lebih 
tinggi dibandingkan varietas Lawit dan Seulawah (adaptif 
LPS) yang memiliki produktivitas berturut-turut 1,5 t/ha dan 1,6 
t/ha (Saleh et al. 2011). 

Target utama ameliorasi tanah LPS  adalah meningkatkan 
pH tanah serta menurunkan kadar dan kejenuhan Al. Oleh 
karena itu, bahan amelioran yang sesuai adalah yang mampu 
menurunkan kemasaman tanah serta menurunkan kadar dan 
kejenuhan Al. Bahan yang mengandung Ca maupun Mg 
efektif menetralisir toksisitas Al (Hashimoto et al. 2007). 
Dengan kata lain, bahan amelioran yang mengandung Ca 
dan Mg lebih efektif mengurangi pengaruh negatif Al. 
Berdasarkan respon hasil biji kedelai, Anwar (2014) 
menunjukkan bahwa dolomit [CaMg(CO3)2] lebih efektif 
dibandingkan kalsit (CaCO3) pada dosis 0,5 t/ha CaO. Aplikasi 
dolomit dosis 1–2 t/ha meningkatkan hasil kedelai 6–30%, 
tergantung varietas yang digunakan (Koesrini dan Wiliam 
2009), meningkatkan hasil 28,6%, 78,6%, dan 55,6% berturut-
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turut pada varietas Anjasmoro, Tanggamus, dan Lawit (Noya 
et al. 2014). 

Pengaruh utama pengapuran adalah peningkatan pH dan 
penurunan kadar Al-dd maupun kejenuhan Al-dd. Aplikasi 
dolomit dosis 1 t/ha meningkatkan pH tanah dari 5,1 menjadi 
5,5 (Barus 2016). Pada LPS dengan pH 4,6, peningkatan pH 
akibat pemberian dolomit menurut Sagala (2010) mengikuti 
persamaan (1), sedangkan menurut  Paripurna et al. (2017) 
mengikuti persamaan (2).  

•  pH akhir = 4,91 + (0,207*dosis dolomit t/ha) ........ (1)  
• pH akhir = 4,665 + (0,0596* dosis dolomit t/ha) ......(2) 

 
Aplikasi dolomit, selain meningkatkan pH, juga 

menurunkan kadar dan kejenuhan Al-dd. Aplikasi dolomit 5 
t/ha menurunkan Al-dd dari 4,2 me/100 g menjadi 3,5 me/100 
g, dan kejenuhan Al dari 38% menjadi 32,5% (Wijanarko et al. 
2016). Pengapuran selain meningkatkan pH dan menurunkan 
Al, juga meningkatkan P tersedia (Barus 2016), K, Ca, dan Mg 
(Noya et al. 2014), serta efisiensi pemupukan P (Aribawa et al. 
1997; Subiksa et al. 1999). Paripurna et al. (2017) 
menunjukkan bahwa pada tanah dengan Al-dd 3,32 me/100 g 
dan kejenuhan Al-dd 40,77%, penurunan Al-dd mengikuti 
persamaan (3) dan kejenuhan Al-dd mengikuti persamaan (4).  
• Al-dd akhir = 5,099 - (0,739*dosis dolomit t/ha) ....(3) 
• Kejenuhan Al-dd akhir = 38,478 - (5,8926*dosis dolomit 

t/ha) ... (4)  

 
Selain dengan pengapuran, peningkatan pH dan 

penurunan Al-dd dapat dilakukan dengan pemberian pupuk 
organik (Wijanarko et al. 2016), pemberian asam humat 
komersial maupun yang diekstrak dari bahan organik dan 
kompos (Wahyudi 2007; Winarso et al. 2010; Winarso dan 
Taufiq 2011; Ifansyah 2013). Pemberian asam humat juga 
mampu meningkatkan P tersedia (Winarso et al. 2010; 
Winarso dan Taufiq 2011; Ifansyah 2013). Efektivitas bahan 
organik berupa kompos dalam menetralisir Al-dd dapat 
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bertahan lebih lama dibandingkan menggunakan asam humat 
(Wahyudi 2007).  

Pengapuran berpengaruh nyata terhadap peningkatan 
hasil biji kedelai, dan peningkatan hasil menjadi lebih tinggi 
bila disertai dengan pemberian pupuk organik. Aplikasi dolomit 
0,75 t/ha meningkatkan hasil biji kedelai 24%, dan hasil 
meningkat 30% bila disertai pupuk kandang 1 t/ha (Taufiq et 
al. 2011b). Aplikasi dolomit 5 t/ha (setara kejenuhan Al-dd 
20%) meningkatkan hasil biji kedelai 55%, dan meningkat 
342% bila disertai pupuk kandang 2,5 t/ha (Wijanarko et al. 
2016). Hasil biji kedelai lebih tinggi dengan pengapuran dosis 
¼ × Al-dd dibandingkan dengan dosis ½ × Al-dd maupun ¾ × 
Al-dd (Pujiwati  et al. 2016a). 

Hasil-hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa 
ameliorasi kemasaman tanah pada LPS menjadi kunci 
peningkatan hasil kedelai. 

 

4.3. Pemupukan 
Kesuburan tanah LPS sangat beragam, terutama unsur 

hara makro N, P, dan K. Peningkatan hasil kedelai selain 
memerlukan ameliorasi kemasaman tanah, juga memerlukan 
penambahan pupuk N, P, dan K. 

Pada LPS di Kalimantan Tengah, pemupukan N dosis 
37,5 kg N/ha meningkatkan hasil kedelai 44%, dan 
pemupukan P dosis 45 kg P2O5/ha meningkatkan hasil 26–
49%, tetapi hasil tidak meningkat lagi pada dosis yang lebih 
tinggi (Anwar 2014). Aplikasi pupuk P dapat dilakukan 
dengan cara larikan, sebar, maupun tugal (Anwar 2014). 
Pada LPS di Jambi, pemupukan P dosis 36 kg P2O5/ha 
meningkatkan hasil biji kedelai varietas Anjasmoro 18%. Hasil 
biji meningkat 48% jika disertai pupuk N dosis 22,5 kg N/ha, 
dan meningkat 53% jika disertai pupuk N dosis 45                     kg N/ha dan 
dolomit 0,75 t/ha (Tabel 10). Bila menggunakan pupuk 
Phonska 15-15-15, hasil tertinggi diperoleh pada dosis 200 
kg/ha, tetapi dosis Phonska cukup 100 kg/ha bila disertai 
dolomit 0,75 t/ha + pupuk kandang 1 t/ha (Gambar 12). Pada 
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LPS di Kalimantan Selatan, hasil biji kedelai 2,5 t/ha dicapai 
dengan pemupukan dosis 45-72-60 kg N-P2O5-K2O/ha disertai 
dolomit 5 t/ha atau dengan dolomit 5 t/ha + pupuk kandang 2,5 
t/ha (Gambar 13). 

 
Tabel 10. Hasil biji kedelai varietas Anjasmoro dengan 

pemupukan N, P, dan dolomit pada lahan rawa 
pasang surut tipe C di Jambi. 

N 
(kg/ha) 

P2O5 
(kg/ha) 

Dolomit 
(t/ha) 

Hasil biji 
(t/ha) 

Peningkatan 
hasil biji (%) 

0 0 0 1,24 - 
0 36 0 1,47 18,5 

22,5 36 0 1,84 48,4 
45 72 0 1,79 44,4 
45 0 0,75 1,90 53,2 

Sumber: Taufiq et al. (2011b) 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
  

Gambar 12. Hasil biji kedelai varietas Anjasmoro dengan 
pemupukan Phonska, dolomit, dan pupuk 
kandang pada lahan rawa pasang surut tipe C di 
Jambi. (Sumber: Taufiq et al. 2011b) 
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Gambar 13. Hasil biji kedelai dengan pemupukan NPK, 
dolomit, dan pupuk kandang pada lahan rawa 
pasang surut tipe C di Wanaraya, Kalimantan 
Selatan. (Sumber: Wijanarko et al. 2016) 

 
Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pemupukan NPK menjadi kunci peningkatan hasil biji kedelai 
pada LPS. Dosis pemupukan untuk mencapai hasil biji tinggi 
adalah 22,5–45 kg N/ha, 36–72 kg P2O5/ha, dan 15–60 kg 
K2O/ha. Bila menggunakan pupuk majemuk N-P-K 15-15-15, 
maka dosis optimalnya 200 kg/ha, atau dosis 100 kg/ha jika 
disertai pengapuran dan pemberian pupuk kandang. 
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V. TEKNOLOGI BUDI DAYA 
 
Upaya pemanfaatan LPS untuk budi daya kedelai sudah 

sejak lama dilakukan. Penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan oleh berbagai pihak telah menghasilkan berbagai 
teknologi budi daya kedelai pada LPS.  

 

5.1. Teknologi Budi Daya ISDP 

Teknologi budi daya ISDP dikembangkan oleh Proyek 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian Rawa Terpadu 
(ISDP, Integrated Swampland Development Project). 
Produktivitas kedelai dengan teknologi budi daya tersebut 
mencapai 2 t/ha (Swastika et al. 1997). Uraian paket 
teknologinya adalah sebagai berikut: 
1. Lahan ditata mengikuti model surjan dan model tegalan. 

Pada model surjan, kedelai pada musim hujan ditanam 
pada guludan, sedangkan pada musim kemarau ditanam 
di guludan dan tabukan. Pada model tegalan, kedelai 
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ditanam pada lahan yang dilengkapi saluran cacing 
(kemalir). 

2. Pengolahan tanah dilakukan secara sempurna (dua kali). 
Kedalaman pengolahan tanah di lahan potensial dan 
sulfat masam sekitar 20 cm, sedangkan di lahan gambut 
sekitar 10 cm tanpa pembalikan. Tanah diratakan 
menggunakan garu, kemudian dibuat saluran cacing 
(kemalir) dengan lebar 30 cm, kedalaman 30 cm, dan 
jarak antar saluran 6–10 m. 

3. Varietas kedelai yang dianjurkan adalah Galunggung, 
Lokon, Wilis, Dempo, Guntur, dan Kerinci. Jumlah benih 
yang diperlukan 40–45 kg/ha. Varietas-varietas tersebut 
dilepas pada tahun 1981–1985 dengan produktivitas 1,5–
1,8 t/ha. Anjuran menggunakan varietas-varietas tersebut 
disesuaikan dengan varietas yang sudah dilepas pada 
saat itu.  

4. Benih ditanam secara tugal, jarak tanam 20 cm × 40 cm, 
2–3 biji per lubang, kemudian ditutup dengan tanah. 
Sebelum tanam, benih diinokulasi dengan rhizobium 7,5 g 
setiap 1 kg benih, atau menggunakan tanah bekas 
tanaman kedelai sebanyak 1 kg untuk 9 kg benih. 
Penjarangan dilakukan pada umur 1–2 minggu. 

5. Pemupukan pada tipologi potensial menggunakan kapur 
500 kg, Urea 50 kg (46% N), TSP 100 kg (45% P2O5), 
KCl 75 kg (60% K2O) per hektar. Pada tipologi sulfat 
masam dan bergambut menggunakan kapur 1 ton kg, 
Urea 50 kg, TSP 100 kg, KCl 100 kg per hektar. Kapur 
dilarik bersamaan dengan pemberian Urea, TSP, dan KCI 
pada saat tanam. 

6. Penyiangan untuk mengendalikan gulma dilakukan dua 
kali, yaitu pada saat tanaman berumur 2–3 minggu dan 
5–6 minggu. Penyiangan dilakukan secara manual atau 
menggunakan herbisida. 

7. Pengendalian hama/penyakit dilakukan sesuai 
kebutuhan. 
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5.2. Teknologi Budi Daya PTT 

Teknologi budi daya PTT adalah teknologi budi daya 
kedelai pada LPS tipe C dan tipe D yang dikembangkan 
berdasarkan pendekatan Pengelolaan Tanaman dan Sumber 
Daya Terpadu (PTT). Cara budi daya ini dirakit dan sekaligus 
diuji pada tahun 2007-2009. Uraian paket teknologi PTT 
adalah sebagai berikut: 
1. Pada lahan tipe C: Jerami padi dibersihkan, tanpa 

pengolahan tanah. Sebelum penanaman, lahan 
disemprot herbisida kontak. Saluran drainase dibuat 
setiap 3–4 m disesuaikan kondisi lahan. 

2. Pada lahan tipe D: Lahan dibersihkan, dilakukan 
pengolahan tanah. Saluran drainase dibuat setiap 3–4 m 
disesuaikan kondisi lahan. Sebelum penanaman, lahan 
disemprot herbisida kontak.  

3. Kedelai varietas Anjasmoro ditanam secara tugal dengan 
jarak tanam 40 cm × 15 cm, 2– 3 biji/lubang. 

4. Ameliorasi tanah menggunakan dolomit dosis 300–750 
kg/ha dan pupuk kandang 1 t/ha. Dolomit dan pupuk 
kandang dicampur rata, kemudian diaplikasikan pada 
saat tanam sebagai penutup benih. 

5. Pemupukan: Dosis pemupukan 22,5-36-30 kg/ha N-P2O5-
K2O berturut-turut menggunakan urea (46% N), SP36 
(36% P2O5), dan KCl (60% K2O). Semua pupuk dicampur 
dan diaplikasikan     dengan cara disebar pada saat 
tanaman berumur 15–20 hari. 

6. Pengendalian gulma: Dilakukan dua kali (umur 20 hari 
dan 45 hari) menggunakan herbisida kontak dengan 
sprayer yang dimodifikasi agar tidak mengenai  tanaman 
kedelai. 

7. Pengendalian hama dan penyakit: Dilakukan berdasarkan 
pemantauan, menggunakan pestisida kimia sesuai 
kondisi hama/penyakit. 
 
Produktivitas kedelai dengan teknologi budi daya PTT 

adalah 2,11–2,8 t/ha, atau 26–30% lebih tinggi dari 
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produktivitas dengan budi daya eksisting, dan produktivitas 
tertinggi adalah 3,2 t/ha dengan nisbah B/C 1,7–2,4 (Taufiq et 
al. 2008; Taufiq et al. 2011c). 

 

5.3. Teknologi Budi Daya Jenuh Air (BJA) 

Teknologi budi daya jenuh air (BJA) dikembangkan tahun 
2009 dan 2010 oleh Ghulamahdi (2011), berdasarkan 
penelitian dan uji coba penerapannya di lahan petani Desa 
Banyu Urip, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, 
Provinsi Sumatera Selatan. Uraian paket teknologi BJA adalah 
sebagai berikut: 
1. Lahan diolah ringan bersama penambahan kapur 2 t/ha, 

200 kg SP36/ha (72 kg P2O5), dan 100 kg KCl/ha (60 kg 
K2O) yang diberikan secara sebar dan dicampur dengan 
tanah sedalam 5 cm. Lahan didiamkan selama 1 minggu. 

2. Bedengan dibuat selebar 2 dan 4 m, dengan ketinggian 
permukaan air dibuat 15–20 cm di bawah permukaan 
tanah. Saluran air dibuat selebar 30 cm dan sedalam 25 
cm. 

3. Varietas yang digunakan adalah Tanggamus dan 
Anjasmoro. 

4. Sebelum penanaman, benih dicampur terlebih dahulu 
dengan inokulan Rhizobium sp. dan insektisida untuk 
mengatasi lalat bibit. Jarak tanam yang digunakan adalah 
20 cm ×  25 cm, dengan lubang tanam sedalam 1–2 cm. 
Benih ditanam 2 biji per lubang, atau populasi tanaman 
400.000 tanaman/ha. 

5. Pemeliharaan meliputi menjaga kecukupan air sesuai 
perlakuan kedalaman muka air. Pengairan diberikan 
sejak tanam sampai panen dengan memanfaatkan curah 
hujan dan saluran sekunder. Jika daun mengalami 
pemudaran warna hijau, dapat dilakukan penyemprotan N 
melalui daun pada umur 2–4 minggu dengan dosis 7,5 g 
Urea/L air. Selain itu, pengendalian gulma, hama, dan 
penyakit dilakukan sesuai kondisi di lahan. 
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Produktivitas kedelai varietas Tanggamus menggunakan 
teknologi BJA adalah 2,05–3,51 t/ha (tiga petani kooperator) 
dan varietas Anjasmoro adalah 2,36–2,46 t/ha (dua petani 
kooperator). Hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
pengelolaan budi daya kedelai jenuh air, antara lain: 
1. Tanam secara serempak di kawasan LPS untuk menekan 

kemunculan hama dan penyakit. 
2. Penanaman dilakukan di tipe luapan C yang air tersedia, 

tetapi tidak terkena luapan banjir. 
3. Waktu tanam sebaiknya pada bulan Mei hingga Agustus 

yang airnya tersedia, tetapi salinitas belum tinggi. 
Teknologi BJA juga diuji di Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur, Provinsi Jambi, menggunakan kedelai hitam dengan 
hasil biji 2,08 t/ha, R/C rasio 1,2; B/C rasio 0,19; dan 
pendapatan Rp 2.140.000 (Lestari 2018).  

 

5.4. Teknologi Budi Daya KEPAS 

Teknologi budi daya KEPAS (teknologi budi daya kedelai 
lahan rawa pasang surut) merupakan pengembangan dari 
teknologi budi daya PTT. Teknologi KEPAS diuji pada LPS 
tipe C di Jambi pada tahun 2017 dan 2018, masing-masing 
seluas 40 ha, serta di Kecamatan Wanaraya, Kabupaten 
Barito Kuala, Kalimantan Selatan tahun 2018 seluas 20 ha. 
Karakteristik LPS di Jambi adalah: pH 5,23 ± 0,04, C-organik 
3,01 ± 0,66%, P-tersedia (Bray 1) 34,88 ± 7,62 ppm P2O5, K-
dd 0,20 ± 0,04 cmol/kg, Al-dd 1,05 ± 0,42 cmol/kg, dan 
kejenuhan Al-dd 12,90 ± 6,35%. Karakteristik LPS di 
Kalimantan Selatan adalah:  pH 4,40 ± 0,33, C-organik 6,26 ± 
0,60%, P-tersedia (Bray 1) 100,26 ± 26,42 ppm P2O5, K-dd 
0,40 ± 0,10 cmol/kg, Al-dd 7,84 ± 3,31 cmol/kg, dan kejenuhan 
Al-dd 35,54 ± 9,56%. 

Uraian teknologi KEPAS sebagai berikut: 
1. Pada lahan tipe C: Jerami padi dibersihkan, tanpa 

pengolahan tanah. Sebelum penanaman, lahan 
disemprot herbisida kontak. Saluran drainase dibuat 
setiap 2,3–3,0 m disesuaikan kondisi lahan. 
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2. Pada lahan tipe D: Lahan dibersihkan, kemudian 
dilakukan pengolahan tanah. Saluran drainase dibuat 
setiap 3–4 m disesuaikan kondisi lahan. Sebelum 
penanaman, lahan disemprot herbisida kontak.  

3. Kedelai varietas Anjasmoro ditanam secara tugal dengan 
jarak tanam 40 cm × 15 cm, 2–3 biji/lubang. Sebelum 
ditanam, benih dicampur insektisida berbahan aktif 
fipronil, atau tiametoksam untuk mengendalikan lalat 
kacang atau hama pemakan benih. Alternatif varietas 
lainnya dapat dilihat pada Lampiran 3. 

4. Ameliorasi tanah menggunakan dolomit dosis 750 kg/ha 
dan        pupuk kandang 1 t/ha. Dolomit dan pupuk kandang 
dicampur rata, kemudian diaplikasikan pada saat tanam 
sebagai penutup benih. 

5. Pemupukan dosis 100–150 kg/ha SP36 (36% P2O5) dan 
150 kg/ha Phonska (15-15-15). Pupuk SP36 diaplikasikan 
saat tanam dengan cara disebar. Pupuk Phonska 
diaplikasikan pada umur 15–20 hari dengan cara disebar 
di antara barisan tanaman. 

6. Pengendalian gulma dilakukan dua kali, yaitu pada umur 
15–20 hari dan 40–45 hari menggunakan herbisida 
bahan aktif fenoxaprop-ethyl (sistemik dan kontak, selektif 
gulma golongan rumput-rumputan, relatif aman untuk 
tanaman kedelai). Bila menggunakan herbisida bahan 
aktif parakuat diklorida (kontak, purna tumbuh) maupun 
isopropil amina glifosat (sistemik, purna tumbuh), maka 
penyemprotan   dilakukan dengan sprayer yang 
dimodifikasi agar tidak mengenai tanaman kedelai. 

7. Pengendalian hama dan penyakit pada umur sekitar 7 
hari, disemprot dengan insektisida bahan aktif fipronil 
untuk mengendalikan lalat kacang. Pengendalian 
selanjutnya menggunakan pestisida kimia disesuaikan 
dengan kondisi serangan hama dan penyakit. 
 
Budi daya kedelai menggunakan teknologi KEPAS pada 

LPS di Jambi menghasilkan produktivitas rata-rata 2,3 t/ha, 
produktivitas pada 75% petani kooperator mencapai 2,0–2,5 
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t/ha, 14,3% petani kooperator mencapai >2,5 t/ha, dan 10,7% 
petani koperator mencapai 1,7-1,9 t/ha. Produktivitas kedelai 
pada LPS di Kalimantan Selatan memiliki rata-rata 1,9 t/ha. 
Sejumlah 7% petani kooperator mencapai produktivitas >2,5 
t/ha, produktivitas 2,0–2,5 t/ha dan 1,5–<2,0 t/ha masing-
masing dicapai oleh 40% dari petani kooperator, dan 
produktivitas <1,5 t/ha dicapai oleh 13% petani kooperator 
(Tabel 11, Gambar 14). Biaya usaha tani kedelai 
menggunakan teknologi KEPAS di Jambi adalah Rp 
10.224.000/ha (34,1% saprodi dan 65,9% tenaga kerja), 
sedangkan di Kalimantan Selatan sebesar Rp 11.115.000/ha 
(29,0% saprodi dan 71,0% tenaga kerja). Harga kedelai pada 
saat panen adalah Rp 9.000/kg di Jambi dan Rp 8.500/kg di 
Kalimantan Selatan. Pada kondisi tersebut, tingkat 
keuntungan beragam, dan titik impas produksi di Jambi 
dicapai pada produktivitas 1,14 t/ha, dan di Kalimantan 
Selatan 1,31 t/ha. Titik impas (Break Even Point, BEP) harga 
jual kedelai berdasarkan produktivitas 1,79–2,83 t/ha di Jambi 
adalah Rp 3.613–5.712/kg, sedangkan di Kalimantan Selatan 
berdasarkan produktivitas 1,35–3,21 t/ha adalah Rp 3.463–
8.233/kg. Teknologi KEPAS secara teknis layak, karena bisa 
diterima dan dapat dilaksanakan, dan dari aspek ketersediaan 
sarana produksi dipandang mudah diperoleh (Taufiq et al. 
2019). 

 
  



42 |  

Tabel 11. Keragaan kedelai varietas Anjasmoro menggunakan 
teknologi KEPAS pada lahan rawa pasang surut di 
Jambi dan Kalimantan Selatan tahun 2018. 

Peubah1) Minimum Maksimum Rata-
rata 

Std2) 

Tanjung Jabung Timur, Jambi 

Tinggi tanaman (cm) 43,8 66,6 53,6 5,9 
Jumlah polong isi/tanaman 40 96 59 12,5 
Bobot 100 biji (g) 12,61 16,93 14,33 0,95 
Hasil biji (t/ha) 1,79 2,83 2,33 0,25 

 
Barito Kuala, Kalimantan Selatan 

Tinggi tanaman (cm) 46,7 91,0 63,4 10,1 
Jumlah polong isi/tanaman 14 102 63 10,1 
Bobot 100 biji (g) 8,80 15,30 12,88 1,67 
Hasil biji (t/ha) 1,35 3,21 1,93 0,40 
Keterangan: 1)bobot 100 biji dan hasil biji pada kadar air biji 12%; 

2)Std = standar deviasi. Sumber: Taufiq et al. (2019b) 
 

Gambar 14. Produktivitas kedelai menggunakan teknologi 
KEPAS pada petani kooperator di lahan rawa 
pasang surut di Jambi dan Kalimantan Selatan 
tahun 2018. (Sumber: Taufiq et al. 2019b) 
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VI. PENUTUP 
 

LPS dapat dijadikan areal perluasan tanam kedelai, 
karena tersedia cukup luas dan dapat menghasilkan 
produktivitas kedelai diatas 2 t/ha jika dikelola dengan baik. 
Pengembangan kedelai mempunyai peluang keberhasilan 
tinggi apabila dilakukan pada lahan tipe C dan tipe D, atau 
peralihan dari tipe B ke tipe C. Teknologi budi daya kedelai 
yang layak secara teknis dan ekonomis pada tipe lahan 
tersebut telah tersedia, sehingga produktivitas kedelai dapat 
dioptimalkan. Dukungan kebijakan harga jual kedelai yang 
layak perlu diimplementasikan, agar perluasan areal tanam 
tersebut segera terwujud dan memberi dampak nyata bagi 
peningkatan kesejahteraan petani serta peningkatan produksi 
kedelai nasional. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Fase pertumbuhan vegetatif tanaman kedelai. 

Sandi 
fase 

Fase 
pertumbuhan 

Deskripsi 

Ve Perkecambahan Daun keping (kotiledon) 
terbuka di atas permukaan 
tanah 

Vc Kotiledon Dua daun tunggal mulai 
terbuka, tepi daun tidak saling 
bersentuhan 

V1 Buku ke-1 Daun berangkai tiga 
(trifoliate) yang pertama 
sepenuhnya keluar dan mulai 
terbuka 

V2 Buku ke-2 Tanaman mempunyai tiga 
buku, dua  daun berangkai 
tiga telah terbuka 

V3 Buku ke-3 Tanaman mempunyai empat 
buku, tiga daun berangkai 
telah terbuka 

V4 Buku ke-4 Tanaman mempunyai lima 
buku, empat daun berangkai 
tiga telah terbuka 

Vn Buku ke-n Kode “n” mewakili jumlah 
buku pada batang utama 
dengan daun telah 
berkembang penuh dimulai 
daun tunggal  

Sumber: Nleya et al. (2013); Kandel and Endres (2019) 
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Lampiran 2. Fase pertumbuhan generatif tanaman kedelai. 

Sandi 
fase 

Fase 
pertumbuhan 

Deskripsi 

R1  Mulai berbunga Satu bunga mekar pada 
sembarang buku pada batang 
utama 

R2 Berbunga penuh Satu bunga mekar pada salah 
satu dari dua buku teratas 
pada batang utama dengan 
daun telah berkembang 
sempurna  

R3 Mulai 
pembentukan 
polong 

Terdapat polong dengan 
panjang 5 mm pada salah satu 
dari empat buku teratas pada 
batang utama 

R4 Polong 
berkembang 
penuh 

Terdapat polong dengan 
panjang 2 cm pada salah satu 
dari empat buku teratas pada 
batang utama  

R5 Polong mulai 
berisi 

Terdapat biji dengan panjang 3 
mm pada salah satu polong 
pada empat buku teratas pada 
batang utama  

R6 Biji penuh Polong berisi biji hijau yang 
mengisi penuh rongga polong 
pada salah satu dari empat 
buku paling atas pada batang 
utama  

R7 Permulaan 
polong matang 

Satu polong normal pada 
batang utama menunjukkan 
warna matang (berwarna coklat 
pucat atau coklat) 

R8 Polong matang 
penuh 

95% polong telah menunjukkan 
warna matang 

 Sumber: Nleya et al. (2013); Kandel and Endres (2019) 
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 Lampiran 3. Karakter agronomi varietas unggul kedelai adaptif lahan rawa pasang surut. 
No. Varietas Tahun 

pelepasan 
Umur berbunga 

(hari) 
Umur masak 

(hari) 
Bobot 100 

biji (g) 
Potensi 

hasil (t/ha) 
1 Wilis 1983 39 85–90 10,00 1,60 
2 Slamet  1995 37 87 12,5 2,26 
3 Burangrang 1999 35 80–82 17,00 2,50 
4 Lawit 2001 40 84 10,5 1,93 
5 Menyapa 2001 41 85 9,1 2,03 
6 Sibayak 2001 38 89 12,50 1,41 
7 Tanggamus 2001 35 88 11,00 1,22 
8 Anjasmoro 2001 35–39 82–92 14,8–15,3 2,25 
9 Panderman 2003 33 85 18,0–19,0 2,37 
10 Dering 1 2012 35 81 10,70 2,80 
11 Dena 1 2014 33 78 14,30 2,90 
12 Devon 1 2015 34 83 14,30 3,09 
13 Dega 1 2016 29 71 22,98 3,82 
14 Deja 1 2017 39 79 12,90 2,87 
15 Deja 2 2017 37 80 14,80 2,75 
16 Demas 2 2019 34 77 14,99 3,27 
17 Demas 3 2019 29 76 14,40 2,88 
18 Dering 2 2019 33 76 14,80 3,32 
19 Dering 3 2019 31 70 13,90 2,99 
20 Depas 1 2020 34 83 11,93 2,84 
21 Depas 2 2020 35 84 11,37 2,94 

 Sumber: No. 1–13 (Balitkabi 2016); No. 14–21 (https://balitkabi.litbang.pertanian.go.id/deskripsi-varietas-baru/) 
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